ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sektor industri dan sektor
perdagangan terhadap perekononian Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan kontribusi
sektor industri terhadap pembentukan PDRB, sektor ini yang dianggap Leading
Sector mengalami penurunan pada tahun 2018 dan 2022. Namun total PDRB
mengalami kenaikkan yang didorong oleh sektor lain yang juga mengalami
kenaikkan. Kedua sektor tersebut diketahui adanya perbedaan, karena pada tahun
tersebut sektor industri mengalami penurunan dan sektor perdagangan mengalami
kenaikkan, Sementara total PDRB mengalami kenaikkan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis input — output yang
menggunakan Tabel Input — Output Provinsi Jawa Tengah tahun 2016. Analisis
tersebut untuk mengetahui nilai keterkaitan ke depan, keterkaitan ke belakang,
koefisien penyebaran, koefisien kepekaan, angka pengganda output, angka pengganda
input, angka pengganda pendapatan, dan anga pengganda tenaga kerja terhadap
perekonomian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor industri termasuk dalam sektor
unggulan dan sektor perdagangan merupakan sektor berkembang. Berdasarkan hasil
analisis penyebaran sektor industri merupakan sektor pemimpin (leading sector) yang
memiliki peranan penting terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah, sedangkan
sektor perdagangan hanya mampu mendorong pertumbuhan sektor hilirnya. Disisi
lain, kedua sektor tersebut memerlukan kebijakan untuk meningkatkan produktivitas
antarsektor agar terjadi penambahan permintaan akhir terhadap produksi tetapi sektor
industri memerlukan kebijakan meningkatkan kemampuan menciptakan lapangan
kerja bagi masyarakat. Sedangkan sektor perdagangan memerlukan kebijakan
peningkatan pendapatan masyarakat.
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